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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBELAJARAN SETS (SCIENCE, ENVIRONMENT, 

TECHNOLOGY AND SOCIETY) TERHADAP KETERAMPILAN PROSES 

SAINS SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR  

 

Oleh: 

Lolla Lovita Sary 

1504208 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study) 2015 yang menunjukkan bahwa siswa di 

Indonesia memiliki keterampilan proses sains yang rendah. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya variasi pada proses pembelajaran yang menyebabkan siswa 

kurang mampu menggunakan IPA untuk menghadapi kehidupan nyata.  Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

SETS (Science, Environment, Technology and  Society) terhadap keterampilan 

proses sains siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode 

kuasi eksperimen dengan desain Non-equivalent Control Group Design yang 

dilaksanakan di dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan 

mengambil populasi seluruh siswa kelas V pada salah satu sekolah dasar di 

Kota Bandung dan sampel dalam penelitian ini adalah 33 orang siswa di kelas V 

A dan 33 orang siswa di kelas V B. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pengaruh pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

di kelas eksperimen sebesar 63% dan memiliki kategori cukup efektif, 

sedangkan pengaruh metode pembelajaran konvensional di kelas kontrol 

sebesar 28% dan memiliki kategori tidak efektif. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 

SETS (Science, Environment, Technology and Society) terhadap keterampilan 

proses sains siswa kelas V sekolah dasar.  

Kata Kunci: model sets, keterampilan proses sains. 
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